
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KORELASI JUMLAH CD4 DENGAN JUMLAH VIRAL LOAD 

PADA PENDERITA HIV/AIDS  

(STUDI PUSTAKA) 

 

Tika Anggraini 

Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 
 

Abstrak  
 

Human immunodeficiency (HIV) merupakan virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh 

manusia, terutama sel CD4 atau sel T-helper. Kumpulan gejala-gejala penyakitnya dikenal sebagai 

Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS). Jumlah CD4 dan jumlah viral load adalah penanda 

laboratorium yang secara teratur digunakan untuk manajemen pasien HIV/AIDS selain untuk 

memprediksi perkembangan penyakit dan / atau hasil pengobatan. Cluster of Differentiation 4 

(CD4) merupakan penanda atau reseptor pada permukaan sel limfosit T yang menjadi tempat 

melekatnya virus HIV. Semakin rendah jumlah CD4 semakin besar kerusakan yang diakibatkan 

oleh virus HIV. Pemeriksaan viral load mencerminkan jumlah replikasi HIV di dalam tubuh.Viral 

load memberikan ukuran infektivitas yang artinya orang dengan viral load rendah atau tertekan 

memiliki tingkat penularan yang jauh lebih rendah. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

korelasi jumlah CD4 dengan jumlah viral load pada penderita HIV/AIDS.Bidang penelitian adalah 

bidang Immunoserologi. Jenis penelitian ini adalah Studi pustaka menggunakan jurnal ilmiah 

nasional dan internasional sebagai objek utama. Hasil penelitian didapatkan jumlah CD4 rendah 

antara 100-600 sel/µl dan jumlah viral load 2000-100.000 kopi/ml serta adanya korelasi negatif 

yang signifikan antara jumlah CD4 dengan jumlah viral load pada penderita HIV/AIDS. 

Kesimpulan, terdapat korelasi jumlah CD4 dan jumlah viral load pada penderita HIV/AIDS. 

 

Kata Kunci :  CD4, HIV/AIDS, viral load 

 

 

CORRELATION OF CD4 TOTAL WITH VIRAL LOAD 

IN HIV/AIDS PATIENTS 

(LITERATURE REVIEW) 

 
Abstract 

 

Human immunodeficiency (HIV) is a virus that attacks the human immune system, especially CD4 

cells or T-helper cells. The collection of symptoms of the disease is known as Acquired 

Immunodeficiency Syndrome (AIDS). CD4 cell count and viral load are laboratory markers that 

are regularly used for the management of HIV/AIDS patients in addition to predicting disease 

progression and/or treatment outcomes. Cluster of Differentiation 4 (CD4) is a marker or receptor 

on the surface of T lymphocyte cells which is the attachment site for the HIV virus. The lower the 

CD4 count, the greater the damage caused by the HIV virus. The viral load test reflects the amount 

of HIV replicating in the body. The viral load provides a measure of infectivity which means that 

people with a low or depressed viral load have a much lower transmission rate. The aim of the 

study was to determine the correlation between CD4 cell count and viral load in HIV/AIDS 

patients. The field of research is Immunoserology. This type of research is a literature study using 

national and international scientific journals as the main object. The results of the study showed a 

low CD4 cell count between 100-600 cells/µl and a viral load of 2000-100,000 copies/ml and a 

significant negative correlation between CD4 cell count and viral load in HIV/AIDS patients. In 

conclusion, there is a correlation between CD4 cell count and viral load in HIV/AIDS patients. 

  
Keywords: CD4, HIV/AIDS, viral load 



 
 

Pendahuluan 

 

        

      Kasus HIV AIDS di Indonesia terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan 

kasus HIV terjadi pada tahun 2018 dari 46.650 

kasus menjadi 50.282 kasus pada tahun 2019. 

Kasus AIDS di Indonesia mengalami penurunan 

dari tahun 2018 dari 10.190 kasus  menjadi 

7.036 kasus pada tahun 2019 (Ditjen P2P, 

2019). Jumlah kasus HIV di Lampung tahun 

2019 mengalami kenaikan sebanyak 568 kasus, 

sedangkan kasus AIDS cenderung menetap di 

angka 143 kasus. Persentase kasus HIV dan 

AIDS tahun 2019 pada laki-laki lebih besar 

dibandingkan perempuan (Dinkes Prov. 

Lampung, 2019). 

 Sejak awal HIV/AIDS menjadi 

epidemi di seluruh dunia, para klinisi telah 

melakukan pemeriksan jumlah sel CD4 pasien 

sebagai indikator penurunan sistem imun untuk 

memantau progresivitas infeksi HIV. Pada 

pertengahan tahun 1990, mulai dipantau secara 

rutin viral load HIV, yang secara langsung 

mengukur jumlah virus HIV dalam darah 

(Astari, 2009).  

 Cluster of Differentiation 4 (CD4) 

merupakan penanda atau reseptor pada 

permukaan sel limfosit T yang menjadi tempat 

melekatnya virus HIV. Cluster of 

Differentiation 4 (CD4) merupakan bagian yang 

sangat penting bagi sistem kekebalan tubuh 

manusia. Jumlah CD4 menunjukkan tingkat 

kekebalan tubuh yang berbeda.Semakin rendah 

jumlah CD4 semakin besar kerusakan yang 

diakibatkan oleh virus HIV.Sistem imun yang 

utuh mempunyai jumlah limfosit CD4 berkisar 

dari 600 sampai 1200 cell/mm³ darah (Suparni, 

2013). 

 Jumlah CD4 merupakan indikator yang 

yang berguna untuk mengikuti perkembangan 

penyakit dan berkaitan erat dengan infeksi 

oportunistik dan kelangsungan hidup pasien 

(Yanli Ma, 2018).  Pada penderita HIV Jumlah 

CD4 yang berfungsi akan menurun sampai di 

bawah garis ambang (sekitar 400 sel/ μL) 

sehingga infeksi oportunistik akan mulai 

muncul. Jika jumlah sel dibawah 200sel/ μL, 

individu bersangkutan digolongkan dalam 

penyandang penyakit AIDS (Subowo, 2010).  

       Pemeriksaan viral load mencerminkan 

jumlah replikasi HIV di dalam tubuh.Fungsi 

terapi anti-retroviral (ARV) adalah untuk 

menekan viral load hingga mencapai tingkat 

tidak terdeteksi. Pada tingkatan ini jumlah CD4 

akan meningkat dan risiko infeksi oportunistik 

berkurang (Department of Health and Human 

Services, 2011). Viral load memberikan ukuran 

infektivitas yang artinya orang dengan viral load 

rendah atau tertekan memiliki tingkat penularan 

yang jauh lebih rendah. Selain itu viral load 

dapat mengkonfirmasi gagal terapi ARV saat 

kadar viral load masih berada pada 1000 

kopi/ml (Kemenkes, 2019).  

 Jumlah CD4 dan jumlah viral load 

adalah penanda laboratorium yang secara teratur 

digunakan untuk manajemen pasien HIV/AIDS 

selain untuk memprediksi perkembangan 

penyakit dan / atau hasil pengobatan (Hoffman 

et al, 2010). Pasien yang biasanya dengan 

jumlah limfosit T-CD4 kurang dari 500/mm3 

dan HIV RNA viral load lebih dari 10.000 

kopi/ml merupakan kandidat untuk 

mendapatkan terapi anti-retroviral. Pasien 

dengan kadar viral load yang tinggi dapat 

mengalami perkembangan menjadi AIDS dalam 

waktu yang lebih pendek karena adanya 

produksi virus dalam jumlah besar yang akan 

membuat kerusakan limfosit T-CD4 sampai 

dibawah 200 sel/ μL (Astari, 2009). Maka dapat 

disimpulkan secara singkat bahwa semakin 

tinggi kadar viral load maka semakin sedikit 

jumlah CD4. 

 Menurut penelitian yang dilakukan 

Haokip et al pada tahun 2018 didapatkan 

korelasi negatif (r = −0.54, p< 0.00) yang 

signifikan secara statistik antara jumlah plasma 

viral load (PVL) dengan jumlah CD4 pada 

pasien naif ARV HIV-seropositif, mayoritas 

orang (89,6%) dengan jumlah CD4 rendah 

(≤350 sel / μ L) memiliki viral load yang lebih 

tinggi (≥50.000 kopi / mL) dan dan sebaliknya ( 

66,7% dengan jumlah sel CD4 tinggi> 350 sel / 

μ L memiliki viral load yang lebih rendah 

<10.000 kopi / mL). 

 Menurut penelitian Ranasinghe et al, 

2012 didapatkan hasil sel T CD4 khusus HIV 

berkorelasi terbalik dengan viral load (p = 

0,009, r = 0.31) . Penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian Nkengfack et al pada tahun 

2014 bahwa ada korelasi parsial antara jumlah 

CD4 dan viral load awal ( r = - 0,190, p = 0,017)  

yang artinya ketika jumlah CD4 rendah, maka 

viral load tinggi dan sebaliknya. 

 penelitian Govender dkk tahun 2014 

didapat hasil sebagian besar orang dewasa yang 

terinfeksi HIV tidak memenuhi syarat untuk 

ARV langsung pada ambang jumlah CD4 350 

sel/ mm³ dan memiliki viral load tinggi. Dari 

183 peserta dengan jumlah CD4 0,350 sel / 

mm³, 62 (34%) memiliki viral load 10.000 

eksemplar / ml. 

 Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Kumar et al pada tahun 2017 mendapatkan 

hasil bahwa adanya hubungan antara jumlah 

CD4 dan viral load. didapat nilai r = 0,837 



 

 
 

sehingga menunjukkan hubungan yang kuat 

antara jumlah CD4 dan viral load. Namun 

menurut peneliatian yang dilakukan Elizabeth 

Fajar pada tahun 2013 didapat hasil  yang tidak 

signifikan antara jumlah CD4 dan viral load. 

 Menurut penelitian Yanli Ma et al pada 

tahun 2018 bahwa viral load pasien AIDS 

dikaitkan dengan jumlah CD4 T limfosit dan 

rasio CD4 / CD8.  Pada saat yang sama viral 

load HIV dapat mempengaruhi biosintesis lipid 

membran limfosit T, sehingga mempengaruhi 

diferensiasi dan proliferasi limfosit T dan 

akhirnya mengganggu tanggapan kekebalan 

yang dimediasi. Oleh karena itu, kadar limfosit 

CD4 T dan viral load pasien AIDS harus diukur 

secara teratur untuk memulai terapi antiviral 

sedini mungkin, sehingga mengurangi kejadian 

dan angka kematian akibat AIDS. 

 Berdasarkan uraian latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik mengadakan 

penelitian studi literatur mengenai korelasi 

antara jumlah CD4 dengan kadar viral load pada 

pasien HIV/AIDS. 

 

 

Metode Penelitian 

 

      Bidang penelitian adalah di bidang 

imunoserologi. Jenis penelitian ini adalah Studi 

Pustaka. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, variabel dependent adalah 

jumlah CD4 sedangkan varibel independent 

yaitu jumlah viral load. 
 Sumber data yang menjadi bahan 

penelitian ini yaitu sumber data sekunder, 

berupa jurnal, buku, dan situs internet yang 

terkait dengan topik yang berkaitan dengan 

penelitian tentang jumlah CD4 dan jumlah viral 

load pada penderita HIV/AIDS.  
 Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian berupa mencari kesamaan 

(Compare). Peneliti mencari kesamaan dari 15 

jurnal (1 jurnal nasional dan 14 jurnal 

internasional) sebagai sumber data yang 

berkaitan erat dengan variabel peneliti yaitu 

jumlah CD4 dan jumlah viral load kemudian 

peneliti mengambil kesimpulannya. 

 

Hasil 
 

       Tabel 4.1 Hasil Pengkajian Studi Pustaka 15 Artikel 

 

No Penulis, Tahun dan Judul 

Artikel 

Tujuan Metode Penelitian 

dan Sampel 

Hasil 

1 Kumar M, Kumar R, Mahdi 

AA dan Dhole TN (2017),  

judul artikel Study of Viral 

Load and CD4 Count in 

Diagnosis of HIV-1 Positive 

Patients  

Mengetahui 

adanya korelasi 

antara jumlah 

CD4 dan jumlah 

Viral load pada 

pasien positif 

HIV-1 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

eksperimental. Data 

diambil dari 100 

kasus 

( 37 laki-laki dan  

63 perempuan ) dari 

penderita 

HIV/AIDS yang 

berusia antara 18 – 

60 tahun. sampel 

yang dipakai 

merupakan pasien 

HIV positif pertama 

kali. 

Adanya korelasi 

antara nilai jumlah 

CD4 dan jumlah viral 

load (r=0,387; nilai 

p=<0,001). CD4 

berbanding terbalik 

dengan viral load. 

Didapat Jumlah CD4 

< 200 sel/µl memiliki 

viral load ≥10.000 

kopi/ml dan 

sebaliknya. 

2 Sarishen Govender, 

Kennedy Otwembe, 

Thendekille Essien, Randre 

Panchia, Guy de Bruyn, 

Lerat Mohapi, Glenda Gray, 

Nein Martinson (2014), 

Judul artikel CD4 Counts 

Mengetahui 

jumlah CD4 dan 

viral load pada 

orang yang belum 

pernah memakai 

ART serta 

menghubungkan 

Metode dilakukan 

dengan cross-

sectional dengan 

total 348 sampel  

(165 sampel  dengan  

≤ 350 sel/mm³ dan 

183 sampel  >350 

Adanya korelasi 

negatif pearson 

sedang (r = -0,504) 

antara log 10 viral 

load dan jumlah CD4 

pada semua pasien. 

Sebagian besar orang 



 

 
 

and viral loads of newly 

diagnosed HIV-infected 

individuals: Implications for 

treatment as prevention  

 

jumlah CD4 yang 

memenuhi syarat 

serta jumlah CD4 

yang tidak 

memenuhi syarat 

untuk memulai 

ART di Afrika 

Selatan dengan 

viral load 

sel/mm³) yang 

dilakukan antara 

Maret 2011 dan 

Oktober 2011. 

dewasa yang 

terinfeksi HIV pada 

ambang jumlah 350 

sel/µl memiliki viral 

load yang tinggi. 

3 Man-Qing Liu, Li Tang, 

Wen-Hua Kong, Ze-Rong 

Zhu, Jin-Song Peng, Xia 

Wang, Zhong-Zhao Yao, 

Robert Schilling, and Wang 

Zhou (2013), 

 Judul artikel CD4 T Cell 

Count, HIV-1 Viral Loads 

and Demographic Variables 

of Newly Identified Patients 

With HIV Infection in 

Wuhan, China 

Mendeskripsikan 

latar belakang 

demografis dan 

status terkait HIV 

dari orang yang 

baru didiagnosis 

HIV khususnya 

diantara pria 

berhubungan 

dengan pria di 

Wuhan China. 

Metode pada 

penelitian ini adalah 

studi cross-sectional  

dengan total sampel 

176 pasien yang 

baru terinfeksi HIV 

diantaranya 75% 

laki-laki yang 

berhubungan seks 

dengan laki-laki. 

Adanya korelasi 

negatif yang 

signifikan antara viral 

load HIV-1 dan CD4 

ditemukan dalam 

kelompok studi 

secara keseluruhan  

r = -0,3998; 

p =0,001.  

4 Haokip P, Singh HR, 

Laldinmawii G, Marak EK, 

dan Roy A (2018), Judul 

artikel Quantification of 

human immunodeficiency 

virus-1 viral load and its 

correlation with CD4 cell 

count in antiretroviral 

therapy naïve patients 

attending regional institute 

of medical sciences hospital, 

imphal 

Mengeksplorasi 

PVL awal dan 

korelasinya 

dengan jumlah 

CD4 awal pada 

pasien naif RT 

seropositif HIV 

yang baru 

diidagnosa HIV 

Metode pada 

penelitian ini adalah 

studi cross-sectional 

dengan total sampel 

82 pasien HIV-

seropositif naif ART 

≥15 tahun yang 

menghadiri 

departemen 

mikrobiologi pusat 

perawatan tersier di 

Timur Laut India 

dari Agustus 2014 

hingga November 

2015. 

Di antara mereka 

dengan PVL ≥50.000 

kopi / mL, jumlah 

CD4 adalah> 350 

sel/µl dalam 10,4%. 

Viral Load tidak 

terdeteksi di 8,5%. 

Ada korelasi negatif 

yang signifikan ( r = 

−0,54, p < 0,00) 

antara jumlah sel 

Viral Load dan CD4 

pada pasien naif 

ART. 

5 Srinika Ranasinghe, Michael 

Flanders, Sam Culter, 

Damien Z Soghoian, Musie 

Ghebremichael, Isaiah 

Devis, Madelene Lindqvist, 

Florencia Pereyra, Brunce D 

Walker, David Heckerman, 

and Hendrik Streeck (2021), 

Judul artikel HIV-Specific 

CD4 T Cell Responses to 

Different Viral Proteins 

Have Discordant 

Associations with Viral 

Load and Clinical Outcome 

Mengetahui 

respon khusus 

CD4 dan peptida 

Gag/Env serta 

hubungannya 

dengan viral load  

Metode penelitian 

korelasi rank 

sperman dengan 

total sampel 83 

orang yang 

terinfeksi HIV ddi 

rumah sakit umum 

Massachusetts. 

Orang terinfeksi 

dibagi menjadi 

kelompok : 43 orang 

yang baru terinfeksi 

HIV tanopa ART, 

41 orang pelanjut 

kronis HIV tanpa 

ART, dan 10 orang 

dengan ART selama 

6 bulan 

Hubungan CD4 dan 

viral load bagi 

penderita pasien HIV 

yang belum pernah 

mendapatkan 

pengobatan 

menunujukkan 

adanya korelasi 

terbalik yang 

signifikan  

r  = -0,31 

p  = 0,0091 

6 Yanli Ma, Wenge Zhao, 

Changhe Shi, Ning Wang, 

dan Tianli Fan (2017), 

Judul artikel Effects of HIV 

Menganalisis 

hubungan viral 

load dengan 

jumlah sel T CD4 

Metode penelitian 

korelasi rank sperma 

dengan total sampel 

sebanyak 150 pasien 

Hasil analisis 

hubungan viral load 

dan jumlah limfosit T 

CD4  pada pasien 



 

 
 

on metabolic and biological 

pathways of CD4+ T 

lymphocytes 

, diferensiasi 

limfosit T dan 

metabolit pada 

penderita AIDS 

untuk memberikan 

dasar teori untuk 

melakukan terapi 

antivirus sedini 

mungkin agar 

mengurangi 

kejadian dan 

angka kematian 

akibat AIDS 

yang dibagi menjadi 

3 kelompok, i) Viral 

load > 10⁶  kopi / 

ml (grup A, n = 39), 

ii) 10⁴  kopi / ml 

<viral load <10⁵  

kopi / ml (grupB, n 

= 76), dan iii) viral 

load <10⁴  kopi / ml 

(kelompok C, n = 

35) dengan AIDS 

pada usia 18-65 dan 

belum pernah 

menerima ART 

yang dirawat di 

rumah sakit Rakyat 

Keenam Qingdao 

(Shandong, Cina) 

dari bulan Juni 2016 

hingga Januari 

2017. 

AIDS menunjukkan 

bahwa jumlah 

limfosit T CD4 

subjek pada 

kelompok A kurang 

dari 50 sel / µl, 

terhitung 71,79% dari 

jumlah keseluruhan 

kelompok A; 

sedangkan jumlah 

limfosit T CD4 pada 

kelompok B sebagian 

besar tidak lebih dari 

400 sel / µl. Dalam 

kelompok C, 23 

subjek memiliki 200-

399 sel / µl jumlah 

limfosit T CD4 

65,71% dari total 

subjek dalam 

kelompok C. Dapat 

disimpulkan bahwa 

semakin tinggi viral 

load, semakin rendah 

T CD4 

7 Elizabeth Fajar P,P (2013), 

 judul artikel Hubungan 

antara stadium klinis, viral 

load dan jumlah CD4 pada 

pasien Human 

Immunodeficiency Virus 

(HIV) / acquired 

immunodeficiency 

syndrome (AIDS) 

Mengetahui 

hubungan antara 

stadium klinis, 

viral load dan 

jumlah CD4 pada 

pasien HIV/AIDS 

di RSUP Dr. 

Kariadi Semarang 

Penelitian ini 

menggunakan 

observasional 

analitik, desain 

cross-sectional. 

Sampel penelitian 

sebanyak 86 sample 

dengan 

menggunakan 

rekam medis pasien 

HIV/AIDS di RSUP 

Dr. Kariadi 

Semarang  selama 

periode Maret- Juni 

2013 yang diambil 

dengan cara 

consequtive 

sampling 

Tidak terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara viral 

load degan jumlah 

CD4. Hal ini 

berdasarkan data 

dengan uji chi-

square, dimana 

didapatkan nilai 

p>0,05 yaitu 0,097 

8 Germaine N. Nkengfack, 

Judith N. Torimiro, Jeanne 

Ngogang, Sylvia Binting, 

Stephanie Roll, Peter 

Tinnemann, Heike Englert 

(2014), 

Judul artikel Effects of an 

HIV-Care-Program on 

immunological parameters 

in HIV-positive patients in 

Yaoundé, Cameroon: A 

cluster-randomized trial 

Mengukur 

dampak program 

perawatan HIV 

dengan fokus pada 

gizi dan gaya 

hidup yang 

diberikan kepada 

pasien HIV 

dengan parameter 

klinis dan 

antropometri serta 

status kesehatan 

pasien 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode rendomized 

controlled trial 

dengan total sampel 

sebanyak 201 pasien 

penderita HIV. 

Ada korelasi negatif 

parsial antara jumlah 

CD4 dan viral load 

awal 

( r =-0,143,p=0,037) 

9 A. P. Twizerimana, J. 

Mwatha, J. P. Musabyimana, 

Menentukan 

tingkat perubahan 

Penelitian ini 

merupakan 

Adanya Koralasi 

negatif (r=-0,42 dan 



 

 
 

E. Kayigi, J. DeDieu 

Harelimana, S. M. Karanja 

and L. Mutesa (2014), 

Judul artikel Immunological 

profile HIV positive patients 

following HAART initiation 

in Kigali, Rwanda 

 

dan korelasi 

antara CD4, viral 

load, IL-10, IL-2 

dan IFN-y 

sebelum ART dan 

pada 6 bulan 

pemakaian ART 

pada pasien HIV 

positif di 

Kigali/Rwanda 

penelitian 

longitudinal yang 

melibatkan 33 

pasien terinfeksi 

HIV yang 

memenuhi syarat 

memakai ART  

yang berlokasi di 

Kigali. 

 r=-0,46 pada nilai 

p<0,05) antara 

jumlah CD4 dan viral 

load sebelum ART 

dan setelah enam 

bulan pengobatan. 

10 R Kannangai, AJ Kandathil, 

DL Ebenezer, G 

Nithyanandam, P Samuel, 

OC A braham, TD 

Sudarsanam, SA Pulimood, 

G Sridharan (2008), 

Judul artikel Evidence For 

Lower CD4 cell and higher 

viral load  in asymtomatic 

HIV-1 infected individuals 

of India : implications for 

therapy initiation 

Mengetahui  batas 

jumlah CD4 dan 

hubungan dengan 

tingkat viral load 

HIV-1 untuk 

keputusan ART di 

India selatan 

Metode pada 

penelitian ini adalah 

studi cross-sectional 

dengan  total sampel 

darah dari 146 

Orang naif 

pengobatan yang 

terinfeksi HIV yang 

datang ke 

departemen virologi 

klinis di pusat 

perawatan tersier di 

India (selatan) untuk 

tes pemantauan.  

Adanya korelasi 

negatif yang 

signifikan (r = -0,55, 

P < 0,01) antara viral 

load dan jumlah sel 

limfosit T CD4 pada 

orang yang terinfeksi 

HIV. Mayoritas 

dengan jumlah CD4 

201-350 sel/μL dalam 

populasi kami 

memiliki viral load 

lebih tinggi. 

11 Chet Raj Ojha, Geeta 

Shakya and Shyam Prakash 

Dumre (2016), Judul artikel 

Virological and 

Immunological Status of the 

People Living with 

HIV/AIDS Undergoing 

ART Treatment in Nepal 

Upaya 

mengeksplorasi 

dan mengekstrak 

informasi dasar 

tentang status 

imunologi dan 

virologi pasien 

Nepal yang 

memakai ART. 

Penelian ini 

merupakan Sebuah 

studi deskriptif 

potong lintang 

dilakukan di pusat 

perawatan tersier 

termasuk 826 orang 

HIV-1 seropositif 

yang menjalani 

ART selama 

setidaknya enam 

bulan   

Adanya hubungan 

yang signifikan 

antara parameter 

virologi dan 

imunologi (r  = 

0,028) dengan 

hubungan timbal 

balik antara mereka. 

Hubungan terbalik 

diamati dengan 

peningkatan jumlah 

CD4, viral load 

ditemukan menurun. 

Jumlah CD4 <200 

sel/µl memiliki viral 

load >5000 kopi/ml. 

12 Yengopal, V., Esan, T. A., 

& Joosab, Z. (2020), Judul 

artikel Is there an 

association between viral 

load, CD4 count, WHO 

staging & dental caries in 

HIV‐ positive children? 

Untuk mengetahui 

apakah ada 

hubungan antara 

jumlah CD4, viral 

load, stadium 

WHO. 

Penelitian studi 

analitik cross 

sectional berbasis 

catatan yang terdiri 

dari sampel 355 

anak HIV + yang 

nyaman, antara usia 

4-12 tahun, 

menghadiri Rumah 

Sakit Charlotte 

Maxeke, 

Johannesburg, 

Afrika Selatan 

selama periode lima 

tahun (2013-2018) 

Hubungan terbalik 

yang signifikan 

antara viral load dan 

jumlah CD4 yang 

menyiratkan bahwa 

viral load yang tinggi 

dikaitkan dengan 

penurunan jumlah 

CD4.  

13 Jitendra Panda, Nitya Vyas, 

Aditya Mishra , Babita 

Sharma (2019), 

Untuk mengetahui 

korelasi antara 

jumlah CD4 & 

Penelitian studi 

analitik cross 

sectional dilakukan 

korelasi negatif yang 

signifikan secara 

statistik antara viral 



 

 
 

Judul artikelCorrelation 

between CD4 Count and 

HIV-1 Viral Load among 

ART Naive Patients 

Attending ICTC, SMS 

Medical College, Jaipur. 

Viral load HIV-1 

di antara pasien 

naif ART yang 

menghadiri ICTC 

SMS Medical 

College, Jaipur 

pada 250 kasus HIV 

yang dikonfirmasi 

secara serologis, 

kasus ART Naif dari 

ICTC, SMS Jaipur.  

load HIV-1 dan 

jumlah CD4 pada 

pasien naif ART 

HIVseropositif pada 

sebagian besar orang. 

Rata-rata viral load 

adalah 194.746 ± 

5.504.421 kopi / ml 

sedangkan jumlah 

CD4 adalah 282 ± 

217sel / ul. 

14 Loukia Aketi, Pierre M. 

Tshibassu, Patrick K. 

Kayembe, Faustin Kitetele, 

Samuel Edidi, Mathilde B. 

Ekila, Roger Wumba, 

Francois B. Lepira, Michel 

N. Aloni (2015), 

Judul artikel Simple markers 

for the detection of severe 

immunosuppression in 

children with HIV infection 

in highly resource-scarce 

settings: experience from the 

Democratic Republic of 

Congo 

mengidentifikasi 

penanda klinis dan 

biologis sederhana 

selain CD4 

menghitung dan 

mengukur viral 

load yang dapat 

membantu 

keputusan untuk 

memperkenalkan 

pengobatan 

antiretroviral dan 

memantau pasien 

Penelitian studi 

analitik cross 

sectional dilakukan 

antara Januari dan 

Maret 2005 di 

Kinshasa, Republik 

Demokratik Kongo 

dengan jumlah 

sampel Delapan 

puluh empat anak 

yang terinfeksi HIV 

CD4 menunjukkan 

korelasi signifikan 

yang negatif dengan 

viral load 

 (r=-0,285) 

15 Yujing Qian, ZunyouWu, 

Chao Chen, Kuifang Du, 

WenbinWei (2020), 

Judul artikel Detection 

of HIV-1 viral load in tears 

of HIV/AIDS patients 

untuk mengetahui 

viral load HIV-1 

pada pasien HIV / 

AIDS dan 

mempelajari 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

viral load air mata 

mereka 

penelitian studi 

cross-sectional 

dilakukan pada 67 

pasien dengan 

infeksi HIV-1 atau 

AIDS yang 

dikonfirmasi dari 

Rumah Sakit You'an 

Beijing, Cina antara 

April 2018 dan 

September 2018. 

Pada saat yang 

sama, pemeriksaan 

mata dilakukan dan 

sampel air mata 

diuji. 

Viral load pada air 

mata mempunyai 

korelasi sigifikan 

yang negatif dengan 

jumlah sel T CD4  

(Rho = - 0,450, 

p<0,001) 

 

Pada Tabel 4. 1 didapatkan hasil penelitian kajian pustaka di atas terdapat 14 artikel yang menyatakan 

adanya korelasi antara jumlah CD4 dengan jumlah viral load pada penderita HIV/AIDS dan terdapat 1 

artikel yang menyatakan tidak adanya korelasi. 

 

Tabel 4. 2 Jumlah CD4 dan jumlah viral load 

No Nama Penulis dan Tahun  Jumlah CD4 

(sel/µl) 

Jumlah Viral Load 

(kopi/ml) 

Keterangan 

1 Kumar M (2017)  100 – 500 10.000 – 100.000 Terdapat Korelasi 

2 Sarishen Govender (2014) 238 – 542 

 

2.050 – 98. 171 Terdapat Korelasi 



 

 
 

3 Man-Qing Liu (2013) 

  

100 -  499 40.000 - 20.000 

 

Terdapat Korelasi 

4 Haokip P (2018) 110 – 441 3.662 – 88.700 Terdapat Korelasi 

5 Srinika Ranasinghe (2021) 

 

300 – 500 10.000 – 50.000 Terdapat Korelasi 

6 Yanli Ma (2017) 

 

200 – 399 6.200 – 38.000 Terdapat Korelasi 

7 Elizabeth Fajar P,P (2013) 

  

≤ 200 

 

Tidak terdeteksi 

 

Tidak Terdapat 

Korelasi 

8 Germaine N  (2014) 

 

500 – 600 30.000 – 50.000 Terdapat Korelasi 

9 A. P. Twizerimana (2014) 

 

200 – 500 20.000 – 50.000 Terdapat Korelasi 

10 R Kannangai (2008) 

 

201 – 350 

 

30.000 – 70.000 Terdapat Korelasi 

11 Chet Raj Ojha (2016)  325 – 579 5.000 – 25.000 Terdapat Korelasi 

12 Yengopal (2020 200 – 500 20.000 – 50.000 Terdapat Korelasi 

13 Jitendra Panda (2019) 

 

250 – 500 10.000 – 40.000 Terdapat Korelasi 

14 Loukia Aketi (2015) 

 

200 – 500 20.000 – 50.000 Terdapat Korelasi 

15 Yujing Qian (2020) 

 

315 - 542 4.350 – 52.593 Terdapat Korelasi 

 

 

Pembahasan  

 

       Berdasarkan pada hasil penelusuran kajian 

pustaka pada tabel 4.1 diatas terdapat 15 artikel 

(14 artikel internasional dan 1 artikel nasional) 

yang mengulas hubungan jumlah CD dan 

jumlah viral load. 14 artikel menyatakan adanya 

korelasi negatif yang signifikan antara jumlah 

CD4 dan jumlah viral load pada penderita 

HIV/AIDS serta 1 artikel yang menyatakan 

hasil tidak ada korelasi yang signifikan antara 

jumlah CD4 dan jumlah viral load pada 

penderita HIV/AIDS.  

a. Gambaran jumlah CD4 pada penderita 

HIV/AIDS 

 Jumlah CD4 memberikan informasi 

tentang fungsi kekebalan tubuh secara 

keseluruhan dari pasien yang terinfeksi 

HIV/AIDS.Pemeriksaan ini penting untuk 

melihat perkembangan penyakit yang berkaitan 

erat dengan gejala oportinistik dan untuk 

memulai ARV (Kumar et al, 2015).Jumlah 

normal CD4 berkisar antara 500-2000 sel/µl. 

Setelah seropositif, CD4 biasanya berada dalam 

jumlah rendah (rata-rata 700 sel/µl) (Hull, MW 

et al, 2012). 

 Dari 15 artikel didapatkan hasil yang 

serupa dengan pernyataan tersebut yaitu jumlah 

CD4 cenderung rendah berada antara 100-600 

sel/µl dengan pasien seroposif maupun yang 

sudah memakai ARV pada penderita 

HIV/AIDS. 

b. Gambaran jumlah viral load pada 

penderita HIV/AIDS 

 Pemeriksaan viral load digunakan 

untuk menghitung beban virus HIV dalam 

tubuh, selain itu pemeriksaan viral load 

memberikan informasi tambahan untuk 

memulai ARV serta memantau ARV terutama 

pasien yang memiliki jumlah CD4 yang relatif 

tinggi serta menunjukkan resiko penularan HIV 

pada tingkat individu dan populasi (Haokip et 

al, 2018). 

 Normalnya jumlah viral load tidak 

terdeteksi, namun pada penderita HIV/AIDS 

ditemukan jumlah viral load.Berdasarkan 14 



 

 
 

artikel yang sudah dikaji ditemukan jumlah viral 

load sebesar 2000-100.000 kopi/ml. 

c. Korelasi jumlah CD4 dengan jumlah viral 

load pada penderira HIV/AIDS 

 Viral load menggambarkan jumlah 

replikasi HIV di dalam tubuh dan jumlah CD4 

mewakilkan jumlah sel target yang terinfeksi 

HIV. Setelah HIV masuk kedalam tubuh, virus 

HIV/AIDS terus berlanjut berkembang biak 

secara aktif dan membunuh sel-sel kekebalan 

tubuh (sel CD4).Jika HIV dapat memasuki sel 

CD4, virus dapat mengambil alih sel dan 

kemudian menggunakannya untuk menduplikat 

dirinya sendiri (replikasi).Saat HIV 

memproduksi Lebih banyak salinan dirinya 

sendiri, jumlah sel CD4 menurun (Ma Yanli, 

2017). 

 Pasien dengan jumlah viral load yang 

tinggi yang artinya adanya produksi virus dalam 

jumlah besar akan membuat kerusakan limfosit 

TCD4 sampai dibawah 200 sel/µl menyebabkan 

pasien mengalami perkembangan penyakit 

menjadi AIDS (Astari, 2009).Rendahnya jumlah 

sel CD4 pada ODHA memungkinkan 

munculnya beberapa infeksi oportunistik akan 

meningkat, akhirnya kualitas hidup 

dipertaruhkan (Chatterjee et al., 2016). 

 Terdapat 14 artikel yang menyatakan 

adanya korelasi negatif yang signifikan berasal 

dari sampel pasien yang baru terinfeksi HIV dan 

belum pernah memakai ARV didapatkan serta 

pasien yang sudah memakai ARV minimal 6 

bulan pemakaian. Didapatkan hasil jika jumlah 

CD4 ≥ 350 sel/µl maka jumlah viral load ≤ 

10.000 kopi/ml dan jika jumlah CD4 ≤ 350 

sel/µl maka jumlah viral load ≥ 50.000 kopi/ml. 

Hasil ini menyatakan bahwa semakin rendah 

jumlah CD4 maka semakin tinggi jumlah viral 

load dan semakin tinggi jumlah CD4 maka 

semakin rendah jumlah viral load pada 

penderita HIV/AIDS.  

 Adapun penelitian Elizabeth Fajar P,P 

(2013) menyatakan tidak didapatkan hubungan 

yang bermakna antara viral load dan jumlah 

CD4.Penelitian ini bertentangan dengan 14 

artikellain yang menyatakan adanya korelasi 

negatif yang signifikan antara jumlah CD4 dan 

viral load pada penderita HIV/AIDS. 

Banyaknya pasien dengan jumlah < 350 sel/µl 

tidak terdeteksi viral loadnya atau <50 kopi/ml. 

Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan 

oleh sampel yang dipakai penelitian ini sudah 

mengkonsumsi ARV dan tidak mempunyai 

kriteria yang khusus. 

 Pemeriksaan jumlah CD4 dan jumlah 

viral load diperlukan untuk pemantauan 

penggunaan ARV. Berdasarkan Pedoman WHO 

tahun 2016  merekomendasikan bahwa ARV 

dapat dimulai terlepas dari jumlah CD4 dan 

pemantauan jumlah CD4 dapat dihentikan pada 

pasien yang menggunakan ARV stabil dan 

kemanjuran ARV setelah itu dapat dipantau 

dengan viral load. Walaupun terapi ARV saat 

ini diindikasikan pada semua ODHA tanpa 

melihat jumlah CD4-nya, pemeriksaan jumlah 

CD4 awal tetap dianggap penting, apalagi di 

Indonesia dimana masih banyak ODHA yang 

didiagnosis HIV pada kondisi lanjut. 

 Pemeriksaan viral load sangat penting 

mengingat fungsi dari ARV untuk menekan 

jumlah virus pada tubuh pasien tetapi jumlah 

CD4 tetap diperlukan untuk menentukan 

indikasi pemberian profilaksis infeksi 

oportunistik karena stadium klinis juga tidak 

selalu sesuai dengan jumlah CD4 seseorang 

(Kemenkes, 2019). 
 

Kesimpulan 

 

 Hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Jumlah CD4 cenderung rendah antara 100 - 600 

sel/µl pada pasien penderita HIV/AIDS. 

2. Viral load yang terdeteksi pada pasien penderita 

HIV/AIDS sebesar 2000 - 100.000 kopi/ml.  

3. Adanya korelasi negatif yang signifikan antara 

jumlah CD4 dengan jumlah viral load pada 

penderita HIV/AIDS, Hasil ini karena sebagian 

besar artikel menyatakan semakin rendah 

jumlah CD4 maka semakin tinggi jumlah viral 

load pada penderita HIV/AIDS dan sebaliknya.  
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